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ABSTRAK

Penelitiantentangperbanyakangarut (Maranta arundinacea L) dari bibit cabutansisa panen
denganaplikasiberbagaipupukkandangtelahdilakukandi kebunpercobaanPuslitBiologi LIPI, Cibinong.
PercobaanmenggunakanRancanganAcak Kelompokyangdisusunsecarafaktorial, duafaktor dengan
lima kali ulangan.Faktorpertamaadalahwaktu pemupukanterdiri dari dua tarafyaitu W1= 1x pupuk
di awal penanaman,W2= 2x pupuk(awal dan umurempatbulan setelahtanam).Faktorkedua adalah
macampupukyangdigunakanterdiri dari lima taraf pupukyaitu P1= Kontrol (tanpapupuk), P2= pupuk
kandangkotorankambing,P3=PK kotoranayam,P4=PK kotoransapi,P5=pupukkompos.Hasil penelitian
menunjukkanbahwa penggunaanbibit cabutansisa panenuntuk perbanyakangarut menghasilkan
pertumbuhanyangbaik samasepertimenggunaanbibit dari umbi, sehinggadianjurkanpenggunaanbibit
cabutansisapanenuntuk perbanyakangarutkarenadapatmenghematumbi (3000- 3500kg) sebagai
bibit perhektar.Pertumbuhanbibit palingcepatterlihatpadapemakaianpupukkandangkotorankambing
(P2)yangdiberikandua kali daripadaperlakuanyanglainnya.Hal ini terlihatpadasemuaparameteryang
diamatitertinggi(tinggi bibit 98,6cm, jumlahdaun100helaidanjumlahanakan8), danpertumbuhanpaling
rendahterlihatpadakontrol yangdipupuk1kali (tinggi bibit 39,6cm, jumlahdaun28,0 helai), akantetapi
jumlahanakannya(3,2) terlihatsedikit lebih tinggi dari pemupukansatukali dengankompos(2,8).Apabila
dilihat dari pertumbuhantinggi tanamantiap bulannyajugaterlihatbahwapeningkatanpertumbuhanbibit
garutyangdipupukdenganpupukkandangkotorankambingdengan2kali pemupukantertinggi.Frequensi
pemupukanberpengaruhnyataterhadappertumbuhanvegetatiftanamangarut,yaitu duakali pemupukan
lebih baikdaripadasatukali pemupukan.

katakunci: bibit cabutansisapanen,pupukkandang,pertumbuhan,garut(Maranta arundinacea)

ABSTRACT

A study of propagation ofArrowroot (Maranta arundinacea L) from plant residues after harvest
with various applications ofdung manure was conducted at the Experimental Garden ofResearch Center
for Biology LIPI, Cibinong. The Factorial in Randomized Completely Block Design was adopted with two
factors and five replications. The first factor was the timing offertilizer application with two levels, i.e. W1
= 1x fertilizer in the early ofplanting and W2 = 2x fertilizer (the early and 4 months after planting). The
second factor was fertilizer with five levels, i.e. P1 =Control (without fertilizer), P2 =dung manure ofgoat
litter, P3 =poultry manure, P4 =cattle manure, P5 =compost fertilizer. The result showed that the plant
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residues after harvest for propagating arrowroot produced best growth comparable to the propagation with
tuber material. So, it was suggested to use plant material with plant residues after harvest This could save
about 3000-3500 kg of tubers for planting material per hectare. The best response on growing ofarrowroot
was the application of 2 times of dung manure from goat litter (P2). This was shown at all parameters
observation, i.e. 98.6 cm ofplant height, 100 sheets ofleaf number, and 8 of tillers. The lowest data was
seen at control with 1time fertilizer i.e. 39.6 cm ofplant height, 28 sheet ofleaf number, but the clump 3.2
was more amount than compost fertilizer (2.8 of tillers). This treatment was also seen to increase the height
ofplants by adding arrowroot seedling during observation. The frequency of fertilizer was significant effect
on growing ofplant vegetative, i.e. twice fertilizer application was better than once application.
keywords: post-harvest plant residues, dung manure, growth, arrowroot (Maranta arundinacea)

I. PENDAHULUAN

Ketergantungansebagian besar masyarakat
Indonesiakepadapanganpokokberasatau

nasi, diantaranyakarena merekaberanggapan
bahwabelummerasamakanmenuutamakalau
belum makannasi. Hal demikian menyebabkan
Indonesia menjadi Negarakonsumen beras
nomor satu di dunia. Indonesia memang
penghasilberas, tetapisempatmengimporberas
untuk mencukupi kebutuhan penduduknya.
Impor beras ini terjadi akibat konsumsi beras
yangsemakinmeningkatserta adanyakonversi
lahan pertanianbesar-besaran.Agartidakterjadi
lagi impor beras,Kementanmensosialisasikan
program diversifikasi pangan,minimal setiap
tahunkonsumsiberasturun 1,5 persen(Tabloid
SinarTani,2012).

Penggalakanprogram diversikasipangan
ini sangat menunjang program kedaulatan
pangan yang dicanangkanpemerintah yaitu
dengan memanfaatkan tanaman penghasil
karbohidratyang sudahdiketahui masyarakat.
Banyak tanaman penghasil karbohidrat yang
sudah diketahui antara lain garut, ganyong,
gembili, ubi kayu, ubi jalar, kentang,sagu
sorghum, dan yang lainnya. Garut merupakan
salahsatusumberpanganalternatif/lokalselain
(Ganyong, Gembili, Talas dan KacangKoro
Pedang) yangmendapat prioritas dari DIT.
BUKABI 2010 melalui Program Peningkatan
KetahananPangandengan 1 (satu) kegiatan
utama yaitu Peningkatan Produksi, Provitas dan
Mutu ProdukPertanian(Anonim, 2010).

Garut(Maranta arundinacea L) mempunyai
sinonimMaranta sylvatica Roscoeex J.E. Smith
termasukdalamfamili Marantacea. Garutadalah
nama umum di Indonesia,arrowroot (Inggris),
angkrik (Jawa), larut (Sunda), ararut, ubi garut
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(Malaysia)(Villamayor&Jukema,1996).

Menurut Octavianti & Solikhah (2009)
garut (Maranta arundinacea L) merupakan
salah satu jenisumbi-umbianyang layak untuk
dikembangkan sebagai salah satu bahan
pangan. Plantus(2007) juga mengemukakan
bahwagarutmerupakansumbertepungpangan
yangpotensialpenggantitepungterigu.Apabila
garut berhasil dikembangkan di Indonesia,
makaakandapatmengurangiimpor terigu, yang
jumlahnyalebih dari 3 juta ton tiap tahunnya.

Hasil utama tanamangarut adalah umbi
garut, yangdapat diproses menjadi tepung
garut atau pati garutBentuk serat pati garut
lebih pendek bila dibandingkan dengan jenis
patilainnya,sehingga mudah dicerna dan dapat
dijadikanmakananbayi, anak penyandangautis
dan sindrom down, serta diet bagi manula dan
pasien dalam masa penyembuhan.Komposisi
bahankimia per 100 gram umbi garutadalahair
69 - 72 g, protein 1 - 2,2 g, lemak 0,1 g, pati
19,4 - 21,7 g,serat0,6-1,3g danabu 1,3 - 1,4 g
(Vilamayor andJukema,1996).

Di Indonesia tanaman garut belum
dibudidayakansecaraintensif, oleh karena itu
perlupemasyarakatanpenggunaanbahanbaku
garut serta budidaya tanaman(Anonim, 2008a).
Tanaman garut banyakdijumpai tumbuh liar di
dipinggir jalan, tegalan yang tidakdiusahakan
petani, di bawah naungan pohonbuah-buahan
seperti pisang, mangga, kelapa dan Iain-
lain. Hanya sebagiankecil masyarakatyang
menanam garut untuk dikonsumsi sebagai
makananselingan(Anonim, 2008b).

Tanamangarut biasa diperbanyaksecara
vegetatif, yaitu dengan menanam ujung-
ujung rhizoma atautunas umbi (bits) yang
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panjangnya sekitar 4 - 7 cm yang mempunyai
2 - 4 mata tunas. Bibit harus berkualitasbaik,
satu hektar lahan memerlukan 3000 - 3500 kg
bibit ditanam secaramonokultur. Pada umur
10-12bulansetelahtanam, garutsudahsiap
dipanendenganhasil panenanberkisarantara
7,5 - 37 ton umbi per hektar(Lingga dkk, 1991).
Rerumputan dansisa cabutantanamangarut
biasanyadibenamkankembali kedalamtanah,
dimaksudkan untuk membantu menambah

kesuburan tanah, sedangkan bibit untuk
penanamanberikutnyaharusdipersiapkandari
umbi hasilpanenyang berkualitas baik. Seperti
dikemukakan olehLingga, dkk., (1991) tentang
penggunaanumbi yangbaik untukperbanyakan
garut, juga banyak penulis lainmenggunakan
umbinya untuk penelitianperbanyakangarut
sepertiSuhertini& Lukman (2003) sertaWawo
& Utami, (2011) dan Wawo & Sukamto (2011)
mengemukakanumbi yang baik dipilih untuk
bibit yaitu padat, tidak cacat, bebashamadan
penyakit.

Melihat pemakaianbibit yang berasaldari
umbi garut yang cukupbesarjumlahnya,yaitu
antara 3000 - 3500 kg umbi bibit per hektar
(Lingga, dkk., 1991), yang tentunya akan
mengurangi porsi hasil panen yang dapat
digunakan sebagai bahan pangan. Oleh
karenanya pada penelitian ini dicoba untuk
menggunakan batang cabutan sisa panen
sebagaibibit untuk perbanyakangarut(Maranta
arundinacea L.), dengan aplikasi pemupukan
berbagaipupuk kandang.Dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentangpemanfaatanbatanggarut(yangselama
ini dibenamatauuntuk pakansaja)sebagaibibit
untuk keperluan perbanyakantanamangarut.
Sehinggaumbi garut hasil panensepenuhnya
dapatdimanfaatkanuntuk bahanpangan.

II. METODOLOGI

Penelitian dilakukan di kebun percobaan
Pusat Penelitian Biologi, LIPI, Cibinong.
Sebagai bahan penelitian adalah batang
cabutansisa panen(Gambar1a) yang berasal
dari Pandeglang.Tanamanyang telah dicabut
setelahdiambil umbinyadipotongdaunnyadan
disisakan10 cm batangnya.Sebelumditanam
di lapang, selama penyiapan lahan, bahan
tanaman ditanam pada polibag. Kemudian
ditanamdi lahanpenanamandi bawahnaungan

paranet50 persen, sesuaidengan perlakuan
pemupukanyang telah dirancang.Pemakaian
naungan 50 persen berdasarkan penelitian
sebelumnya, yang menyatakan bahwa hasil
panen terbaik pada pemakaian naungan 50
persen(Wawo & Utami, 2011).

PercobaanmenggunakanRancanganAcak
Kelompokyangdisusunsecarafaktorial, 2 faktor
dengan5 kali ulangan.Faktor pertama adalah
waktu pemupukanterdiri dari 2 taraf yaitu W1
= 1x pupuk di awalpenanaman,W2= 2x pupuk
(awal dan umur 4 bulan). Faktor-2adalah
macam pupuk terdiri dari 5 taraf pupuk yaitu
P1=Kontrol (tanpapupuk), P2 = pupukkandang
kotoran kambing, P3= PK kotoranayam,P4= PK
kotoran sapi, P5 = pupuk kompos.Pengamatan
dimulai sejak penanamanbibit, sampai umur
enam bulan setelah tanam (6 bulan ST).
Parameteryang diamati adalah pertumbuhan
tanaman yang meliputi pertumbuhan tinggi
bibit, jumlah daun, jumlah anakan dilakukan
setiapbulan. Perawatanbibit dilakukandengan
melakukan penyiramansetiap hari yaitu pada
pagi hari,dan pembersihangulmayangtumbuh
di persemaian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaanbibit cabutansisapanen(Gambar
1a) untuk perbanyakangarut menghasilkan
pertumbuhan yang baik sama seperti
menggunaanbibit dari umbi. Padatabel3 dapat
dikemukakan bahwa pertumbuhan tanaman
garut pada umur 6 bulan ST adalah tinggi
tanaman(39,60 - 98,60cm), jumlah daun (28 -
100 helai),danjumlahanakan(1,75- 8). Terlihat
pertumbuhannyalebih baik daripadapenelitian
Sukamto,dkk., (2010)yang menggunakanbibit
dari umbi padapertumbuhangarutumur3 bulan
ST adalahtinggi (13,14- 28,87cm), jumlahdaun
(3,67 - 5,94 helai) dan jumlah anakan(0,75 -
1,53).Hal ini mungkinkarenaumurnyaberbeda,
dan apabila dibandingkandengan umur yang
sama 3 bulan ST tinggi tanaman (24 - 47,4
cm), jumlah daun (12-25,6 helai), dan jumlah
anakan(0,60- 2,2) juga masihterlihat lebih baik
pertumbuhannya(Gambar2, 3dan4). Sehingga
dapatdianjurkanpenggunaanbibit cabutansisa
panen untuk perbanyakangarut karenadapat
menghematumbi (3000 - 3500 kg) sebagai
bibit per hektarsepertidisebutkanLingga, dkk.,
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(1991) bahwa kebutuhanbibit dari umbi (3000
- 3500 kg) perhektamya.Tentunya umbi garut
sebanyakini sepenuhnyadapat dimanfaatkan
untuk kebutuhanbahanpangan.Hal demikian
merupakan penghematan pemakaian umbi
yang cukup besar, karena untuk kebutuhan
bibit bisa memanfaatkansisacabutantanaman

garut setelah panen yang biasanya hanya
dibenamkankembali ke dalamtanah.

3.1.Waktu Pemupukan

Pemupukandilakukan dua kali yaitu pada
awal penanaman,dan pada umur 4 bulan
setelah tanam. Dari tabel 1 diperlihatkan
bahwawaktu pemupukansecarastatistik tidak
berpengaruhnyata terhadappertumbuhanbibit
garut yang berasal dari cabutan sisa panen,
antarayang dipupuksatu kali dan dua kali.
Namun ada kecenderunganbahwa tanaman

Gambar1. ContohPenggunaanBibit Untuk PerbanyakanGarut, a.Bibit Berasal dari Cabutan
SisaPanen,b. Bibit dari Umbi Garut.

Untuk melihat gambaran berapa banyak
pati garut yang dihasilkandapat dilihat pada
rendemennya.Rendemenpati garutpadaumur
panen 6, 8 dan 10 bstberturut - turut 14,81
persen;14,46 persendan 16,37persen.Kadar
amilosapati garutpadaumur panenrimpang6,
8 dan 10 bst berturut-turut8,25 persen;21,26
persendan40,92persen(Djaafar, 2012).

Pengamatan pertumbuhan bibit pada
penelitian perbanyakan garut (Maranta
arundinacea L.) dari bibit cabutansisa panen
denganaplikasi berbagaipupuk kandangdan
waktu pemupukandapatdilihat padatabel 1, 2,
3 dan Gambar2, 3, 4.

garut yang dipupuk dua kali lebih baik pada
semua parameter yang diamati yaitu tinggi
(75,84cm), jumlahdaun(62,80helai dan jumlah
anakan (5,04). Pertumbuhantanaman yang
baik tentunya diharapkanakan menghasilkan
produksi umbi yang baik pula. Sehingga
pemakaian dua kali pemupukan dianjurkan
meskipunsecarastatistik tidak berbedanyata,
karenadiharapkandapatmenghasilkanproduksi
umbi yang lebih banyak.

3.2. Macam Pupuk

Macampupukyangdiberikanterdiri dari lima
macam,yaitu Kontrol (P1= tanpapupuk), pupuk
kandangkotorankambing(P2),PK kotoranayam
(P3), PKkotoransapi (P4), pupukkompos(P5).

Tabel 1. PengaruhPerlakuanWaktuPemupukanTerhadapPertumbuhanGarut PadaUmur 6
Bulan

Waktu Pemupukan Tinggi Tanaman
(cm)

JumlahDaum

(helai)
JumlahAnakan

1 kali 69,96a 40,40a 3,56a

2 kali 75,84a 62,80a 5,04a

Catatan:*) Angka datayang diikuti oleh huruf
jarak Duncan.

yang samatidak berbedanyata padataraf 0,05 uji
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Dari hasil pengamatanmenunjukkan bahwa
pemakaian pupukorganik (pupuk kandang
dan kompos)dapatmemperbaikipertumbuhan
bibit garut yang berasal dari cabutan sisa
panen. Pertumbuhan tertinggi terlihat pada
pemakaian pupuk kandang kotorankambing
(P2) yaitu tinggitanaman87,70, jumlah daun
78,80 secarastatistik berbedanyata dengan
perlakuan lainnya, sedangkanjumlah anakan
5,80 tidak berbeda nyata, namun cenderung
paling tinggi dari perlakuan lainnya.Sehingga
dapat disarankan pemakaian pupuk kandang
kotoran kambing untukpenambahanpupuk
pada perbanyakangarut yang menggunakan
bibit asal cabutansisapanen(Tabel 2).

3.3. PerlakuanInteraksi

Pada perlakuan interaksi antarawaktu

pemupukandan macam pupuk menunjukkan
adanya perbedaanyang nyata pada analisa
statistik pada taraf 0,05uji Duncan (Tabel
3). Perlakuan interaksi dua kali pemupukan
dengan pupuk kandang kotoran kambing
terbaik ditunjukkan pada semua parameter
pertumbuhanyang diamati yaitu tinggi 98,60
cm, jumlah daun 100 helaidan jumlah anakan
8 batang.Data yang palingrendahterlihat pada
kontrol dengansatu kali pemupukan yaitutinggi
39,60 cm, jumlah daun 28 helai dan jumlah
anakan3,2 batang.

Tabel 2.Pengaruh Perlakuan Macam Pupuk Terhadap Pertumbuhan GarutPadaUmur6 Bulan

MacamPupuk Tinggi Tanaman
(cm)

JumlahDaun

(helai)
JumlahAnakan

Kontrol 49,30c 29,90b 3,40a

PK Kambing 87,70a 78,80a 5,80a

PK Ayam 67,0 be 48,10b 4,50a

PK Sapi 79,80ab 50,60b 3,90a

Kompos 80,70ab 50,60b 3,90a

Catatan:*) Angkadatayangdiikuti olehhurufyangsamatidak berbedanyatapada taraf0,05uji jarakDuncan.

Tabel3. Pengaruh Perlakuan Interaksi Waktu Pemupukan dan Macam Pupuk terhadap
PertumbuhanGarutpadaUmur 6 Bulan ST

Perlakuan Tinggi Tanaman
(cm)

JumlahDaum

(helai)
JumlahAnakan

Waktu MacamPupuk
Pemupukar

1 kali Kontrol 39,60c 28,00c 3,20b

PK Kambing 76,80ab 57,60be 3,60 b

PKAyam 64,60be 35,40be 4,00 b

PK Sapi 85,83ab 46,17be 4,67ab

Kompos 82,25ab 32,00be 1,75b

2 kali Kontrol 59,00be 31,80be 3,60 b

PK Kambing 98,60a 100,00a 8,00a

PK Ayam 69,40b 60,80be 5,00ab

PK Sapi 71,60ab 56,20be 3,60b

Kompos 80,60ab 65,20b 5,00ab

Catatan:*) Angkadata yangdiikuti oleh hurufyangsamatidak berbeda nyata pada taraf 0,05uji jarak Duncan.
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Begitujuga apabiladilihat dari laju pertumbuhan
tiap bulannya, peningkatan pertumbuhanbibit
garut yangdipupuk dua kali dengan pupuk
kandang kotoran kambing menunjukkan laju
pertumbuhan yang paling baik daripada
perlakuan yanglainnya(Gambar 2, 3 dan 4).

3.4. Laju PertumbuhanTinggi Bibit

Laju pertumbuhantinggi bibit garut setiap
bulannya pada berbagai macam pemupukan
dapat dilihat pada Gambar 2.Disini terlihat
bahwalaju pertumbuhantinggi tanamanpaling
cepat pada bibit yang diberi pupuk kandang
kotoran kambing,padapengamatanbulan ke-4
sudah menunjukkan laju pertumbuhanyang
paling tinggi (rataan 78 cm) daripada perlakuan
lainnya meskipun padapengamatanbulan ke-2
tidak beda nyata dengan bibit yang lainnya
(rataan 15 cm). Frekuensi pemupukan juga
berpengaruhnyata padalaju pertumbuhantinggi
bibit, padakontrol dengansatu kali pemupukan
menunjukkan lajupertumbuhanyang paling
rendah sampai dengan umur 6 bulan hanya
mencapairataantinggi 39,6 cm.Perlakuandua
kali pemupukanrata-ratadapat meningkatkan
pertumbuhantinggi bibit garut terlihat pada
semuajenis pupukyangdiberikan.

3.5. Laju PertumbuhanJumlahDaun

Laju pertumbuhan jumlah daun garut
dengan berbagai macam pemupukan dapat

dilihat pada Gambar 3.Disini terlihat bahwalaju
pertumbuhanjumlahdaunpalingcepat padabibit
yang diberi pupuk kandangkotoran kambing,
daripada perlakuan lainnya meskipun pada
pengamatanbulan ke-2 terlihat tidakberbeda
nyata denganbibit yang lainnya. Peningkatan
tercepatterlihat pada umur 5 - 6 bulansetelah
pemberian pupuk yang kedua(dari 60 ke 100
helai). Berikutnya adalahpemakaiankompos
dengan duakali pemupukan, pada bulan ke-6
memberikanjumlah daun denganrataan 65,2
helai, namun terlihat tidak beda nyata dengan
perlakuan yang lainnya. Frekuensi pemupukan
juga berpengaruh pada laju pertumbuhan
jumlah daun, rata-rata yang dipupuk duakali
memberikanhasil jumlahdaunyang lebih tinggi
dari pada satu kali pemupukan.Total jumlah
daun yangterendahjuga terlihatpada kontrol
dengan satu kali pemupukan (rataan 28,0
helai).

3.6. Laju PertumbuhanJumlahAnakan

Laju pertumbuhan jumlah anakan garut
dengan berbagai macam pemupukan dapat
dilihat pada Gambar4. Seiring dengan laju
pertumbuhantinggi tanamandan jumlahdaun,
disini juga terlihat bahwa laju pertumbuhan
jumlah anakanpaling cepatterlihat padabibit
yang diberi pupukkandang kotoran kambing,
padapengamatanbulan ke-5 menuju bulan ke-6
terlihat menunjukkan laju pertumbuhanyang

3 4 5

Umur bibit (bulan)

Ｍ ♦ — Ｑ ｸ Kontrol

-*— 1x Kambing

1x Ayam

-x— 1x Sapi

-ne~1x Kompos

-•— 2x Kontrol

h—2x Kambing

—— 2x Ayam

2x Sapi

2x Kompos

Gambar2. Laju PertumbuhanTinggi Bibit Garut dengan Berbagai Macam Pemupukan
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1x Kontrol

1x Kambing

1x Ayam

*— 1x Sapi

*—1x Kompos

#—2x Kontrol

-i—2x Kambing

—2xAyam

3 4 5

Umur bibit (bulan)

—2xSapi

2x Kompos

Gambar3.Laju PertumbuhanJumlahDaunGarutdenganBerbagaiMacamPemupukan

1x Kontrol

1x Kambing

1x Ayam

—1x Sapi

1x Kompos

2x Kontrol

2x Kambing

2x Ayam

2x Sapi

2x Kompos3 4 5

Umur bibit (bulan)

Gambar4.Laju PertumbuhanJumlahAnakanGarutdenganBerbagaiMacamPemupukan

meningkat cepatnya (dari 5 anakan menjadi
8 anakan). Sedangkan perlakuan lainnya
pertambahanjumlah anakan hanya sampai 5
anakanpadabulan ke-6. Frekuensipemupukan
juga berpengaruhnyatapadalaju pertumbuhan
jumlah anakan tanaman garut. Pertambahan
anakanpadakontrol terlihat sedikit lebih tinggi
daripada pemupukan kompos dengan satu
kali pemupukan, namun tidak terlalu jauh
bedanya (3,2 anakan untuk kontrol dan 2,8
untuk kompos). Perlakuandua kali pemupukan
rata-rata dapat meningkatkan pertumbuhan
jumlah anakangarut terlihat padasemuajenis
pupuk yang diberikan. Jumlahanakanini akan

mempengaruhijumlah umbi yang terbentuk,

makin banyakanakanmakamakin banyakpula
umbi yangdihasilkanper rumpunnya.

Keberhasilan pertumbuhan dan
perbanyakantanamantidak hanya ditentukan
oleh langkah-langkah yang tepat dalam
melaksanakanmetode pembiakansaja, tetapi
juga ditentukanoleh kondisilingkungan,tempat
pekerjaanperbanyakantanamanini dilakukan.
Faktor lingkungan yangberpengaruhterhadap
pertumbuhan tanaman, antara lain adalah

kondisi media tumbuh danudara (iklim mikro)
(Hartmanndkk, 1997). Faktorterpentingharus
mendapat perhatian adalah ketersediaan
air, suhu udara dan suhu media, cahaya
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dan ketersediaanhara mineral esensial bagi

tanaman(Lakitan, 1995)

IV. KESIMPULAN

Pertama, penggunaanbibit cabutan sisa
panen untukperbanyakangarut menghasilkan
pertumbuhan yang baiksesuaidenganbibit dari
umbi.

Kedua, dianjurkan penggunaan bibit
cabutansisa panen untuk perbanyakangarut
karenadapatmenghematumbi 3000 -3500 kg
perhektarsebagaibibit.

Ketiga, pertumbuhan bibit paling cepat
terlihat padapemakaianpupukkandangkotoran
kambing yang diberikan duakali (tinggi bibit
98,6 cm, jumlahdaun 100 helai dan jumlah
anakan8), juga terlihatpadapertumbuhantiap
bulannya.

Keempat, pertumbuhan paling rendah
terlihat pada kontrol yang dipupuksatu kali
(tinggi bibit 39,6 cm, jumlah daun 28 helai).

Kelima, frequensipemupukanberpengaruh
nyataterhadappertumbuhanvegetatiftanaman
garut, dapat dianjurkan pemberian dua kali
pemupukan.
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